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Melalui fokus masalah ini, telah disusun Tujuan penelitian adalah: pertama,
mendeskripsikan peristiwa konflik penolakan pembangunan Gereja “Santa Maria” di
Desa Bedahan; kedua, mendeskripsikan faktor-faktor pemicu penolakan pembangunan
Gereja “Santa Maria” di Desa Bedahan; ketiga, untuk menggambarkan solusi yang tepat
dalam menangani konflik penolakan pembangunan Gereja “Santa Maria” di Desa
Bedahan.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, interview dan dokumentasi. Untuk
analisis data digunakan metode deskriptif analisis, yaitu data yang sudah terkumpul
dianalisis sesuai dengan kondisi dilapangan. Sumber data dalam penelitian ini bersifat
lapangan menggunakan sumber penelitian melalui sumber primer dan sumber sekunder.
Untuk teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data teknik yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data sebagai pembanding terhadap data tersebut.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, Berawal pada Tanggal 07 April 2002 yang
mana pihak Gereja Santa Maria mendirikan gereja tanpa izin kepada Warga dan aparat
yang lain, hingga akhirnya berlanjut pada tanggal 12 maret tahun 2012 yang mana pihak
Lamongan memberitahukan bahwa pihak gereja mengajukan IMB dan ternyata ditelusuri
bukan mendirikan IMB melainkan mendirikan gereja, hingga sampai pada tahun 2014
yang mana bertepatan pada hari natal pihak gereja telah melakukan cara yang tidak baik
dengan memberikan sembako kepada warga sebagai tanda bukti untuk mendukung
rencana pendirian gereja. Kedua, konflik terjadi akibat persyaratan yang dipenuhi oleh
panitia gereja dalam mendirikan rumah ibadah tidak sesuai dengan kebijakan pemerintah
tentang pendirian rumah ibadah, dengan bukti tidak ada warga Desa Bedahan yang
beribadah disitu, warga Desa Bedahan tidak memberikan izin untuk pembangunan.
Bahkan dari tim FKUB pun menolaknya. Ketiga, penganut beragam baik dari kalangan
muslim maupun dari Kristen harus memiliki toleransi. Di samping itu, mereka menjaga
Tri kerukunan umat beragama yang meliputi kerukunan antaragama, antaragama dengan
pemerintah, dan intern agama.



